Pengembangan Ilmu Akuntansi Pada Aspek Aksiologi Filsafat Ilmu by Brataningrum, Natalina Premastuti
:4f.gii:1tr;1,.::JrJlU{,1r{r.{3,1"{, 
-1_ l$fl. is;$,.:,]:i; 
.,:.
Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Akuntansi
Vol, 3, No. 1, Desember 2009 lssN 1978-8770
Jurnal Pendjdikan Ekonomi dan Akuntansj (JPEA) merupakan wadah informasi bidang
pendidikan ekonomi dan akuntansi berupa publikasi hasiI karya penel]tian, karya
iLmiah lajn yang retevan, dan studi kepustakaan.
..JurnaI in] terbit pertama kah pada Buian Desember 2007 dengan frekuensi penerbitan
dua kati datam setahun pada Butan Juni dan Desember.
Dewan Redaksi
Pemimpin Umum
Sekretaris Redaksi
Anggota
Redaktur Ahli
L. Saptono, 5.Pd., M.5i.
B. lndah Nugraheni, S.l.P, M.Pd.
S. Wjdanarto Prijowuntato, S.Pd., M.Si.
E. Catur Rismiati, S.Pd., M.A.
Drs. FX. Muhadi, M.Pd.
Dr. Fr. Ninik Yudianti, t\.Acc.
(Un jversitas Sanata Dharma Yogyakarta)
Prof. Dr. Ki:yani lal.sono. M.Hun.
(Ljniversitas Negeri Surabaya)
P,of. Dr Augusty Ferdinand. M.B.A.
(Universjtas Diponegoro Semarang)
Dr. C. Asrj Budiningsih
(Universitas Negeri Yogyakarta)
lq. Bondan Suratno, S.Pd., M.Si.
Natalina Premastuti 8., 5.Pd., M.Pd.
Tata letak
Adminictrasi
Alamat Redaksi
Program Studi Pendid kan Akuntansi, FKIP Un versltas Sanata Dharma
J . Affand , Mr can, Tromol Pos 29 Yogyakafta 55002. Telp (0274) 513301 Exi. 1445 Faks. (0274) 562383
E-ma l; prodipakusd@staff .Lrsd.ac.id
Berlangganan
HubungiBagian Tata Usaha Lernbaga Penelitian dan Pefgabdjan Kepada [,4asyarakal USD
J L Affandi, l\.4r can, Tromo Pos 29 Telp. (027 4) 513301 Ext. 1527, Faks. (0274) 540793
E-maiL: emlit@staff .usd ac.id.
Harga per exemplar Rp 20.000,-.
ii
JumaLPendidkan Ekonornidar Akurlansi, Vo 3 No.1, D€sember2009
Pengembangan llmu Akuntansi Pada Aspek Aksiologi Filsafat ltmu
Natolind Premastuti Bratoningrum
Abstract
Science phi[osophy is a branch of philosophy that has science as its torget
object. lts existence becomes very importance to base many science discipline
knowledge development, The science development that grcws faster and touches
many humon live ospect would give deep meaning not only for substantial aspect
but also ethical volues.
Axiology aspect in science philosophy give prime importance to science devel
opment thot connot be separated from beneficial aspect for human. ldeally, sci-
ence development should pay attention on values, moral, and benefi.iol aspects
for human beings.
A accountancy science development has experienced chonging and directed on
sociology approoching where accountoncy knowledge development embraces values
ond gives sense thot two way relation amongs subjects as researcher ond onalysis
object.
Kata Kunci: Science philosophy, axiology, accauntancy
A. Pendahuluan
Beberapa tahun yang [atu,tepatnya tahun
1998, tetah terjadi peristiwa yang
mencoreng p rofesi akuntan, yakni
terbongkarnya 10 kantor akuntan pub{ikyang
diindikasi tetah metakukan pelanggaran
standar akuntansj pada saat metakukan
pemeriksaan terhadap bank"bank yang
ditikuidasi. Kasus tain yang juga metibatkan
profesi akuntan adatah terbongkarnya
skandaI keuangan perusahaan Enron dan
Wortdcom di Amerika. Sampar saat ini pun
masih terdapat banyak contoh kasus yang
metibatkan a kuntan, seperti akuntan
melakukan maniputasi laporan keuangan.
Kasus terkiniyanq metjbatkan akuntan adalah
dipanggilnya 7 akuntan pubtik yang
memeriksa laporan keuangan perusaan
Bakrie terkait dengan dana misterius sebesar
Rp 6, 884 triliun yang disimpan di PT Bank
Capitat Tbk (www.detikfinance.com). Setain
akuntan pubtik, akuntan internat juga dapat
melakukan maniputasi. Sebagaj mjsat kasus
penqgetembunqan laba bersih PT Kimia
Farma yang ditakukan oleh akuntan
internatnya (majalah.tempointeraktif .com).
Rendahnya moraI dan minimalnya
penghayaLan aaan etika prolesi dtLengarai
menjadi penyebab para akuntan tidak
bertanggung jawab terhadap pekerjaannya.
Akuntan adatah sebuah profesi yang
memitiki posjsj strategis datam pekerjaannya
mengaudit laporan keuangan perusahaan.
Ha[-hatyang menandai bahwa akuntan adalah
sebuah profesr' adalah sebagai berikut(rjzal.btog.undip.ac.id: 7-8): 1) adanya
pengetahuan khusus, yang biasanya keahlian
dan keterampitan ini dimitiki berkat
pendidikan, petatjhan dan pengataman
bertahun-tahun; 2) adanya kaidah dan
standar morat yang sangat tinggi, hat jni
berimptikasi pada perjtaku petaku profesi
yang harus mendasarkan kegiatannya pada
kode etik profesi; 3) mengabdi pada
kepentingan masyarakat, artinya setiap
pelaksanaan profesi harus meletakkan
kepentingan pribadi di bawah kepentingan
masyarakat; 4) adanya izin khusus untuk
menjatani suatu profesi, setiap profesj akan
seta Iu berhaitan dengan kepentingan
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masyarakat, dimana nital-nitai kemanuslaan
berupa kesetamatan, keamanan,
ketangsungan hidup dan sebagainya, dengan
demikian untuk menjatankan suatu profesi
harus terlebih dahutu ada izin khusus
Memperhatikan empat hat yang menjadj
indjkator profesi seperti tersebut di atas,
maka dapat dikatakan bahwa kaum profes-
sionat hendaknya memitiki totok ukur perilaku
di atas rata-rata.
Hasr't audit yang djlakukan oteh para
akuntan menjadj 5umber informasi yang
sangat berguna untuk berbagai keputusan
yang akan diambit oteh pihak-pihak terkait.
Pihak"pihak tersebut antara tain, 1) pihak
managemen datam kaitan evaluasi dan
penyusu na n strategi Perusahaan, 2)
pemerintah, yang berkaitan dengan besaran
pajak yang harus dlbayar, 3) investor, yang
memerlukan informasi tentang kinerja dan
produktivitas perusahaan, 4) kredi.tor,
berkaitan dengan kemampuan perusahaan
untuk metakukan pembayaran kewajiban.
Dapat dibayangkan ketika akuntan
metakukan tindakan metanggar standar
akuntansi maka sudah pasti ada banyak pihak
yang akan dirugikan. Profesi akuntan
hendaknya datam aktivitasnya dapat
memberikan jasa yang dipercaya, handat,
dan berkualitas, yang pada akhirnya dapat
memberikan kontribusi bagi perusahaan
dengan semestjnya.
Adanya krisis mutti dimensi di lndonesia
menyada rka n masya-akaL men gena i
pentingnya etika untuk ditaksanakan. Etika
menjadi kebutuhan pentjng bagi semua
profesj yang ada agar tjdak metakukan
tindakan yanq menyimpang dari hukum.
Dirunut dari asal katanya, kata etik (atau
etika) berasal dari kata ethos (berasat dari
bahasa Yunani) yang berartj karakter, watak
kesusitaan atau adat. Sebaqai suatu subyek,
etika akan berkaitan dengan konsep yang
dimitiki oteh individu ataupun ketompok untuk
menjlai apakah tindakan-tjndakan yang telah
dikerjakannya jtu satah atau benar, buruk
aLau baik. Sementara ltu beberapa prinsip
etika profesi adatah (rizat. blog. undip. ac id:
8): 1) tanggung jawab, baik terhadaP
pelaksanaan pekerjaan itu dan terhadap
hasilnya maupun terhadap dampak dari
profesi itu untuk kehidupan orang iain atau
l8
masyarakat pada umumnya; 2) keadjLan,
prinsip ini menuntut agar profesional
memberikan kepada siapa saja yang meniadi
haknya; 3) otonomi, prinsip ini menuntut
agar setiap professional memilikj dan diberi
kebebasan dalam menjalankan profesinya.
Dengan demjkian, profesi akuntan hendaknya
memitiki peritaku eti5, tertebih profesi
akuntan juga mettjadi "Professional lnfor'
motion", yang tidak l'anya bertindak sesua'
dengan morat dan nitai-njtaj yang bertaku
akan tetapj juga menghasitkan "informasi"
yang berguna bagi para pengambit
keputusan.
Contoh-contoh yang dipaparkan pada
awal paragaf menunjukkan adanya reduksi
datam kuatitas jasa yang diberikan oteh
akuntan tentu mengindikasikan tanda'tanda
tuar biasa berkaitan dengan pengembangan
itmu akuntansi klrususnya profesi akuntan.
Apa yang sebenarnya terjadi? Bagaimana
pengembangan r'lmu akuntansj yang telah
atau sedang ditakukan? Mengapa banyak
terjadi hat yang menyimpang datam profesi
akuntan? Tutjsan berikut akan banyak
menguraikan tentang dasar penqembangan
itmu akuntansi dengan landasan filsafat itmu,
dan tebih menyoroti tentang aspek aksiotogi
ilmu.
B. Pengertian Filsafat llmu dan Bidang-
bidang Garapannya
lstitah iitsarar datarn bahasa lndonesia
bersjnonim dengan fatsafah datam bahasa
Arab, yang berasat darj bahasa Yunani yakni
Philosophia. Kita majemuk Philosophia
terdiri darj kata Philoi yang berartj teman,
dan kata Sophid yang berarti bijaksana.
Secara etimotogis kata fitsafat bermakna
teman akan kebijaksanaan (Tim dosen
fitsafat ilmu; 1996: 18). Ptato seorang fitsuf
yang merupakan guru Aristotetes
mendifinisikan filsafat sebagai pengetahuan
tentang segata yang ada, i[mu yang berminat
untuk mencapai kebenaran yang asti (Prof.
Dr. Juhaya S.Praja; 2005:2). Fitsafat
merupakan ibu itmu (Ihe l othet of Sci-
ence), yang pada akhirnya dikembangkan
menjadi il.mu-jlmu yang dimaksudkan untuk
menyelesaikan berbagai persoatan kehiduPan
manuSia.
Fitsafat itmu merupakan cabang fltsafat
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yang memiki objek sasaran yaitu jtmu.
Keberadaannya begitu penting untuk dapat
mendasari pengembangan berbagai disiplin
itmu. Perkembangan itmu yang semakin pesat
sampai menyentuh pada berbagai sendj
kehidupan manusia yang selanjutnya fitsafat
itmu memberikan makna yang mendatam
tidak hanya pada aspek substansi namun Jugd
njtai-nitai etik. Fitsafat itmu tidak hanya
menyentuh ranah metodoLogis tetapi sampar
kepada pencarian kebenaran ilmiah yang
tidak akan pernah mengenat titik henti.
Eksistensi r'tmu dilandasi oleh ontotoqj
r'tmu, epjstimologi, dan aksr'ologi. Bidang
fitsafat itmu diarahkan pada ketiga
komponen tersebut.
a. Ontologi llmu.
Landasan ontotogis membahas tentang
apa yang jngin diketahui. Ontologi itmu
meliputi hakikat itmu, hakikat kebenaran dan
kenyataan yang jnheren dengan pengetahuan
itmiah. Ontotogi mer upakan satah satu kajian
kefilsafatan yang paling kuno dan berasat
dad Yunani. Studi tenang Ontologi membahas
tentang keberadaan sesuatu yang bersifat
konkret. Beberapa tokoh Yunani yang
memiliki pandangan yang bersjfat Ontotogis
adatah Thates, Ptato dan Aristoteles. Secara
sederhana Ontotogi bisa dirumuskan sebagai
itmu yang mempelajari realjtas atau
kenyataan konkret secara kritis.
Beberapa peran ontotogi dalam
pengembangan itmu antara tain ( Drs Rizat
Mustansyur, 2002: 15-16), Peran pertama
adatah ontotogi mengajarkan cara berfjkjr
yang cermat, Berbagai persoalanyang sangat
rumit dan penuh teka'teki menuntut orang
harus mengembangkan pikirannya. Peran
kedua adatah ontoIogi menuntut orisionalitas
datam berfikir Hat ini mengakibatkan orang
harus menemukan hal-hat yang baru yang
belum pernah terungkap, sehingga orang
seLatu dituntut untuk berkreativitas dan
memiliki curiosity yang besar terhadap
permasatahan. Hal ini akan mendr'djk orang
untuk berkeinginan menemukan dan bukan
pada tingkup pembenaran semata. Peran
setanjutnya adalah ontotogi memberikan
bahan pertjmbangan terutama pada ranah
praanggapan-praanggapan, sehingga
persoatan yang diajukan memjliki [andasan
berpijak yang kuat. Peran keempat adalah
ontotogi membuka peluang perbedaan vis'
di datam metihat kenyataan, hat r'ni
dikarenakan tjdak ada kebenaran yang
absolut. Konsep ini akan menjadikan ilmu
semkain berkembang dan beraneka ragam.
b. Epistemologi
fpisleaologr berasdl dari bahasa Yunanj.
episteme berarti pengetahuan lknowledge)dan logo5 berartj teori. Sehingga
Epistemotogi disebut sebagai Theoty Of
Knowledge atau teori pengetahuan.
Epistemotoqi berusaha mengidentif ikasi
dasar dan hakikat kebenaran dan
pengetahuan. Epjstemologi mernbahas
secara mendalam segenap proses yang
terlibat datam usaha untuk rnempero(eh
pengetahuan. Pertanyaan khas Epistemotogi
adalah bagaimana kamu mengetahui (how
do you know?J. Pertanyaan ini tidak hanya
menanyakan tentang apa yang kjta tahu
1l4hot) namun juga bagajmana (how) kita
bisa mengetahunya (berkaitan dengan
prose5). llmu merupakan pengetahuan yang
diperoteh metatui proses tertentu yang
disebut metode keitmuan. Denqan demikian,
itmuan dalam proses pencarian itmu
hendaknya memitikj cara berfikir secara
kejtmuan, yaitu bersr'fat terbuka dan
menjunjung tinggi kebenaran (SuriatmaJa.
19821 91).
Ada tiga hat yang menguatkan atasan
pentingnya epistemotogi dipetajari. Ketiga
hat tersebut adalah sebaqa] berikut (Pranaka,
1987t19-31)t pertama adalah pertimbangan
strategjs. Pengetahuan merupakan kekuatan
yang tetah dan akan membentuk budaya,
menggerakkan sejarah dan mengubah dunia.
Maka dari itu sudah semestinya apabita
manusia berusaha untuk memahami apa
yang dimaksud dengan pengetahuan, apa
sifat dan akibatnya, serta keterbatasan dan
kemunpkinan perm asa la ha nnya,
Pengetahuan senantiasa mengikuti dan
menyertai perkembangan di setiap tini
kehidupan manusr'a, sebagai contoh bidang
teknologj, bidang ekonomi, bidang sosiat,
dsb. Dengan demikian dapat djkatakan
bahwa pengetahuan menempati posisi yang
strategis, karena pengetahuan merupakan
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Pertimbangan kedua adatah budaya,
pengetahuan tazim dipandang sebagaj salah
satu unsur dasar budaya. Dengan
pengetahuan manusia membudayakan diri,
membudayakan atam, serta membudayakan
masyarakat. Masalah epjstemoLogj dan
kebudayaan tentu saja dapat ditetiti dengan
menelaah sej arah perkembangan
kebudayaan manusia dan sejarah
perkembangan pengetahuan manusia, mutai
dari zaman yang sederhana sampaj pada
zaman kompteks. Kebudayaan bangsa
merupakan kebudayaan yang timbul sebagai
buah usaha budi seturuh rakyat. Usaha
kebudayaan harus menuju ke arah kemajuan
adab, budaya dan persatuan, dengan tidak
menotak hat-haI baru dari kebudayaan asing
yang dapat memperkembangkan atau
memperkaya kebudayaan sendiri,
Epistemotogi bukan merupakan perangkat
yang siap pakai untuk metaksanakan
percampuran budaya; namun epistemologi
dapat dipandang sebagai perangkat hatus
yang dapat membantu menciptakan iktim
kulturaL yang kondusif bagi tertaksananya
pencampuran budaya.
Pertimbangan ketiga adatah
pertimbangan pendr'dikan. Epjstemologi perLu
kita pelajari karena manfaatnya untuk
bidang pendidikan. Pendidjkan merupakan
bagian usaha untuk membangun peserta djdik
sehingga menjadj pribadi yang matang dan
berkembang tidak hanya pada aspek
intetektual, namun juga emosional, spirituat
dan sosr'al. Hatlain adalah, dengan pendidjkan
akan dibangun sikap yang tepat terhadap
pengetah u an. Bukan manusia untuk
pengetahuan tetapi pengetahuan untuk
manusja. Metatuj pendidikan orang djsjapkan
untuk menguasai pengetal'uan seklaigus
merrbudayakan pelgetahuan tersebut.
c. Aksiologi
lstitah dxioiogy (aksiotogi) berasat dari
kata aixios dan logos..Axios artjnya nitai atau
sesuatu yang berharga, sementara logos
berarti akat, teo.i, sehingga oxiology
merupa\an Leori niLai, penyelidikan mengenai
kodrat, kriteria dan status metafisik dari
nitai. Datam pemikjran fitsafat Yunani, studi
mengenai nilai mengedepankan pemikiran
Ptato tentane kebaikan (Mustansyur, 2002:
40
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Secara umum, aksiotogi menunjuk pada
manfaat yang dapat diberikan oleh
pengetahuan kepada manusia. Hatjni sangat
mendasar karena pada hakekatnya itmu
mempermudah manusia untuk dapat
mengelota atam semesta sehingga kebutuhan
hidupnya akan terpenuhi. Pengetahuan yang
semakin pesat pada gilirannya harus
memberikan kontribusi yang nyata bagi
kehidupan manusia, sehingga mengharuskan
pengetahuan itu harus terus berkembang.
Pengembangan iImu pada akhirnya
menghasilkan dua kutub yajtu satu kutub
berprjnsip bahwa pengetahuan harus bebas
nitai dan satu kutub tajn berprinsip bahwa
pengetahuan harus taut nitai. Prinsip tentang
pengetahuan bebas nitai hanya mengakui nitai
kebenaran saja dalam mengembangkan itmu,
sementara prlnsip pengetahuan taut niLai
menyatakan bahwa pengembangan itmu
harus memperhatikan berbagai kajdah, nilai,
norma yang bertaku sehingga pengetahuan
yang berkembang sungguh memberikan
kemanfaatan bagi manusia. Kemanfaatan
yang dimaksud adatah berkaitan dengan
pemenuhan kebutuh an manusia dalam
hidupnya.
C. Fitsafat llmu dan Perkembangan
Penelitian llmu Akuntansi.
American of Certified Public Accountant
(AICPA) menderjnisikan Akuntansi sebagai
seni pencatatan, penggotongan, dan
pengikhtjsaran denqan cara tertentu dan
dalam ukuran moneter, transaksi dan
kejadian'kejadian yang umumnya bersifat
keuangan dan termasuk menafsirkan hasit-
hasilnya (Syafri, 1993: 1). Jika ditjhat dari
defjnisi ini mungkin akan timbul pertanyaan,
apakah akuntansi sebagai itmu atau seni?
lstilah seni datam pendefinr'sian akuntansj
dapat dimaknai bahwa intepretasi praktisi
secara prjbadi akan nen beri[ar berbagai
variasi pemaknaan yang berbeda terhadap
satu objek yang sama. Sebagai contoh: kasus
penyusutan aktiva, dikarenakan ada banyak
variasr' pengukuran maka mengakibatkan
metode penqhitungan, perkiraan masa
manfaat, serta nilai sisa yang berbeda-beda
pada masing-masjng perusahaan. HaI ini
mengakibatkan rend ah nya objektivitas
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sehingga tidak ada atribut riil untuk aktiva
maupun penghitungan riit. Makna akuntansi
sebagai seni juga diungkap oteh Suwardjono
\2002, 5) yakni: 1) akuntansi bukan
merupakan pengetahuan eksakta karena
dalam banyak melibatkan unsure
pertimbangan datam proses penataran dan
pefancangan,2) aku nta nsi merupakan
pengetahuan terapan yang isi dan strukturnya
disesuaikan dengan ke butu han untuk
mencapaj suatu tujuan, 2) akuntansi
mengacu pada keahtian untuk memitih
(prinsip. metoda. dan teklik) yang sesuai
dengan kebutuhan dan selera pihak yang
menggunakan akuntansi. Namun demikian
bukan berarti akuntansj bukan merupakan
ilmu, karena akuntansi memiliki karakteristik
itmu yakni: '1) mempunyai objek kajian, b)
mempunyai metode pendekatan, c) bersifat
universat (mendapat pengakuan secara
umum) (http://www.qeocities.com/
ktinikmp /dasar-peneLitian /f itsaf at-
metode. htm)
Penetitian dj bidang Akuntansi tetah
mengatamj perkembangan yang pesat,
dengan berbagai pendekatan yang digunakan.
Tampak ada pergeseran yang signifikan yakni
dari pendekatan ktasikat atau positivisme
pada era 60-an beralih ke pendekatan radikatyaitu dengan memjnjam berbagai
metodeologi ilmu-itmu sosiatyang lain dj era
70-an. Atasan pergeseran ini dikarenakan
(Chariri, 2003: 1), pertama, pendekatan
positivis tidak dapat menghasitkan teori
akuntansi yang siap untuk dipakai datam
praktik sehari-hari, atasan kedua adanya
perub ah an komunitas akuntansi yang
menitikberatkan pada pendekaLan ekonoml
dan peritaku. Namun sebenarnya pendekatan
positivis masih mendominasi penetjtian
akuntansi hingga saat ini, sekatipun tetah
diupayakan untuk menggoyang pendekatan
positivis.
Pe ndek ata n positivis mempercayai
adanya realitas fisik yang obyektif dan
terlepas dari manusia. obyek dipandang
sebagai sesuatu yang independen dari subyek
yang akan menetitinya, dan itmu pengetahuan
diperoteh apabita subyek menemukan reatitas
obyektif ini. oteh karena pembedaan obyek'
obyek jni,.para penetiti managemen dan
akuntansi tidak menciptakan reatitas dj
sekelilingnya. Manusja tidak dipandang
sebagai pencipta reatitas sosiat mereka.
Manusia dianalisis sebagai kesatuan yang
secara pasif digambarkan dengan cara yang
obyektrl. Pandangan seperti ini ter(ermin
dari hasit penelitian akuntansi seperti
contigency theory of managemen occount-
ing (Govindarajan datam Chariri, 2003:4).
Adanya anggapan obyek terpisah dari
subyek akan membawa konsekuensi adanya
pembedaan antara observasi dan teori yang
digunakan untuk menggambarkan realitas
empiris. Ada observasj terhadap dunia nyata
yang terpisah dari teori, dan observasi
tersebut digunakan untuk mengujj vatiditas
iLmrah dari teori, Di datam fitsafat. pengujian
empirjs dapat dilakukan dengan dua cara
(Chua dalam Drs, Anjs Chariri; 2003:4)', 1)
menurut pandangan atiran posjtr'vr's terdapat
teori dan seperangkat pernyataan hasiI
observa5i independen yang digunakan untuk
membenarkan atau memverifikasi kebenaran
teori,2) dalam pandangan Popperian karena
pernyataan hasiI observasi merupakan teori
dependent dan fallible, maka teori-teorijlmiah tidak dapat dibuktikan kebenarannya
tetapi memungkinkan untuk ditolak (tolsi-
fied). Para penetiti managemen dan akuntansi
menggunakan cara pertama yaitu dengan
metode hypothetico-deductive untuk
menjeta5kan itmiah tidaknya suatu penetitian.
Suatu penjetasan dikatakan ilmiah apabita
memenuhi tjga komponen, yakni 1) harus
memasukkan saLu aLau tebih prinsip-prinsip
umum atau hukum,2) harus ada pra-kondisi
yang biasanya diwujudkan datam bentuk
pernyataan-pernyataan hasit observasi, 3)
harus ada satu pernyataan yang
menggambarkan sesuatu yang sedang
di jetaskan. Hy po the tico- de d uctivo dapal
dijetaskan sbb:
Premjs I : Suatu tingkungan yang
kompetitjf setatu mengakibatkan penggunaan
lebih dari satu ]enis monogemen account'
ing control.
Premis ll : Perusahaan A menghadapj
tingkungan kompetitif
Konktusi : Perusahaan A menggunakan
tebih dari satu jenis manogemen account'
ing control.
Falsifikasi Popper juga sering disjnggung
datam metodotogi pene(itian akuntansi,
rneskipun sangat sulit membuktikan bahwa
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intepretasi ini dapat diterima datam
akuntansi. Fatsifikasi Popperdatam peneLitian
Akuntansi dapat ditihat dalam bentuk
hipotesis noL, yang menyatakan bahwa tidak
ada hubungan antara variabet-variabeI yang
ditetiti. Purdi, Smith, dan Gray ('1969)
meneliti pengaruh metode disclousure daLam
laporan keuangan yang menyimpang dari
standar akuntansi terhadap visibititas taporan
tersebut lChanri; 2003:1'l).
Setain itu banyak peneliti akuntansiyang
menganggap inductivist intepretation
merupakan filsafat ilmu yang relevan untuk
akuntansi. Hat ini disebabkan penetiti
aku ntan si merumuskan hipotesis dan
berusaha membuktikan kebenaran hipotesis
tersebut. Dalam titeratu r metodotogi
penetitian akuntansi. kata induction sering
digunakan sebagai padanan scientific ap'
prodch. Seorang ahti mengatakan bahwa
kemajuan dalam konst ru ksi teori
memerlukan adanYa metode untuk
menqidentifikasi berbagai pendapat yang
vatid.
D. Aspek Aksiologi llmu Akuntansi
llmu diciptakan dan djkembangkan tidak
dapat dipisahkan dari kemanfaatannya bagi
manusja. Dengan ilmu maka manusja dapat
menguasai atam serta mengendatikannya
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Pada
hakikatnya iLmu bersifat netrat, artinya tjdak
mengenal baik dan buruk, manusia sebagai
pengguna yang harus bisa memaknai dengan
br'jaksana datam penggunaannya. Agar dapat
memaknai dengan bijaksana itmu, maka
ilmuwan harus memitiki moral yang kuat.
Terdapat dua kelompok pendapat
berkaitan dengan moral dalam menghadapi
ekses iLmu. Kelompok pertama berpendapat
bahvr'a ilmu bersifat netral terhadap nitai-
njlai baik secara ontologjs dan aksiologis.
ltmuwan hanya bertugas untuk menemukan
pengetahuan dan terserah kepada orang tajn
untuk mempergunakannya; apakah akan
dipergunakan untuk tujuan baik atau buruk.
Satu-satunya nitaj adatah nitai kebenaran
akan pengetahuan yang ditemukan (itmu
bebas nitai). Sementara keLompok kedua
berpendapat bahwa netratitas ilmu hanya
terdapat pada aspek metafisik, artjnya dalam
penggunaan bahwa perniLihan obyek
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penetitian dan proses kegr'atan kejtmuan harus
bertandaskan asas-asas moral (ilmu tidak
bebas nitai). Charles Darwin berpendapat
bahwa tahap tertinggi datam kebudayaan
manusia adalah ketjka manusia dapat
mengontrot pikiran nya sendiri
(5uriasumantri, 19821 235),
Untuk dapa t mempertahankan dan
menemukan kebenaran maka diperlukan
keberanian moral. Artinya, kebenaran yang
sesungguhnya itu hanya dapat dicapaidengan
bertandasan moraI yang bertanggung jawab.
Karena tanpa tandasan moral itmuan akan
mudah terjatuh pada berbagai kondisi
diLematjs. SeLain itu jtmuan juga memitiki
tanggung jawab sosiaI atas itmu dan
temuannya. Hal ini dikarenakan itmu tersebut
harus dikomunikasikan kepada masyarakat.
Tanggung jawab sosiaI yang dimaksud
misatnya, itmuwan harus memberikan
informasi yang benar, 
.lujLr,
bertanggungjawab, mampu memberikan
pertimbangan tentang baik buruk dan untung
rugi tentang pengerahuan yang dimiLi(i.
Selain moral untuk dapat menemukan
kebenaran, iLmuwan juga harus memitiki
etika. Datam hal ini, ilmuwan tidak hanya
sekedar memberikan ilfo'masi tapi juga
harus memberikan tetadan yang baik.
Sebagai misat, bersikap objektif, terbuka
dalam menerima kritik, berv/atak ksatria,
dsb. llmuwan hendaknya memitikietika sosiat
dimana akan mengikatnya pada kewajiban
terhada p lingkunga4 dan profesinya
(Mustansyir, 2002: 15). Sehingga semakinjetas bahwa ilmuwan hendaknya memitiki
etika yang dapat dipertanggungjawabkan
kepada Iingkungan dan profesi yang
digetutinya. Hat ini berarti, pengetahuan
yang ditemukan harus sungguh-sungguh
dapat dimanfaatkan secara positif oteh
tingkungan, di sisr'yang iain itmuwan harus
metakukan pekerjaannya dengan baik
sebagai tanggung jawab kepada profesinya.
lLmu akuntansi teLah mengatami banyak
perkembangan, dan perkembangan tersebut
mengikuti paradigma positivisme yang mana
mengandaikan ilmu akuntansi sebagai potret
tentang fakta-fakta sosiat yang bebas nitai,
seperti hatnya ilmu atam, yang membuat ilmu
akuntansi tercerabut dari dr'mensi etis
manusia. Ha[ ini akan berdampak seperti
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yang telah dipaparkan pada baqjan
pendahutuan tutisan ini. Sudah saatnya guliran
perubahan pengembangan ilmu akuntasi
melihat nitai-niLai yang tain sehingga
kemanfaatan itmu akuntansi bagi masyarakat
dapat digunakan tanpa akibat negatif. ltmu
akuntansi bukan merupakan itmu yang bebas
nitai, justru sebaLiknya itmu akuntansi
merupakan itmu yang sarat akan nitai-nital'
datam praktr'k sehari-hari. Seorang akuntan
mempunyai tanggung jawab moral yang tebih
kepada pubLik sehingqa aspek morat dan etika
harus djkedepankan.
Profesi akuntan memitiki banyak peran
strategis dj datam perusahaan, utamanya
datam penerapan prinsip 6ood Corporate
Governance (GCGI, Menurut Surat Keputusan
Menteri Negara/KepaLa Badan Penanaman
Modat dan Pembinaan BUMN No. 23lM P#/
BUI N/2000 tentanq Pengembangan Praktik
GCG datam Perusahaan Perseroan (PERSERO),
Good corporote Governance adatah prinsip
korporasi yang sehat yang pertu diterapkan
datam pengelolaan pe rusahaan yang
dilaksanakan semata-mata demi menjaga
kepentingan perusahaan dalam rangka
mencapai maksud dan tujuan perusahaan
(Arifin, 2005: 12). Pada paragraph-paragraf
berikut ini akan diuraikan secara mendetail
terkait dengan peran akuntan datam
penerapan GCG yang meliputi prinsip
kewajaran (fairness), akuntabititas (ac"
countability), transparansi (transparency),
dan responsibititas (responsibitity) (Arifin,
www. suaramerdeka. comlhatian 10608/ 12/
eko08. htm).
Peran-peran signifikan akuntan tersebut
adatah pertama terkait dengan prinsip
kewajaran, taporan keuangan dikatakan
wajar bila memperoteh opini pendapat wajar
tanpa pengecuatian daransari akuntan pub-
tic, Dapat dimaknai Iaporan keuangan
tersebut tetah disajikan sesuai prinsip
akuntansi berterima umum di lndonesia.
Dalam hat ini maka peran akuntan adatah
memberikan, keyakjnan atas kuatitas
informasi keuangan dengan memberikan
pendapat yang independen atas kewajaran
penyajian informasr' pada [aporan keuangan.
Peran kedua adalah terkait denqan
prinsip akuntabiLitas. Prinsip tersebut
merupakan bentuk pertanggungjawaban
manajemen meLatui pengawasan dengan
membentuk komiti audit, Komite ini mini-
mat terdiri dari 3 oranq dimana salah satu
anggotanya merupakan akuntan. Tugas dari
komite audit adalah melindungi kepentingan
pemegang saham ataupun pihak tain yang
berLepentingan dengan melakukan tinjauan
atas retiabiLitas dan integritas informasi
dalam taporan keuangan, taporan operasionaI
serta paramrter yang digunakan untuk
mengukur, metakukan ktasifi kasi dan
penyajian laporan tersebut. Pendeknya,
profesi akuntan dipertukan dan mempunyai
peranan penting dalam penegakan prinsip
akuntabititas.
Peran ketiga terkarL dengan prinsip
transparansi. Prinsip ini berhubungan dengan
kuaIitas infomasi yang di5ampaikan
perusahaan. Oteh sebab itu akuntan
manajemen dituntuL menyediakan informasi
yang jelas, akurat, tepat waktu dan dapat
dibandingkan dengan jndicator yang sama.
Untuk jtu informasi yang ada datam
perusahaan harus diukut dicatat, dan
ditaporkan akuntan sesuai dengan prinsip dan
standar akuntansi yang bertaku. Prinsip ini
menghendaki adanya keterbukaan datam
metaksankaan proses pengambitan keputusan
dan keterbukaan datam penyajian yang
lengkap atas semua informasj yang dimitiki
perusahaan. Peran akuntan manajemen, in-
ternal auditor, dan komjte audit menjadi
pentinq utamanya datam haI penyajran
informasi akuntansi dalam laporan keuangan
perusahaan secara transaparan kepada
pemakainya.
Peran keempat terkait dengan prinsip
responsibititas. Prinsip inj terkajt dengan
tanggung jawab perusahaan sebagai anggota
masyarakat. Prinsip inijuga berkajtan dengan
kewajjban perusahaan u ntuk mematuhi
semua peraturan dan hukum yang bertaku.
seiring dengan perubahan 5ocia[ masyarakat
yang menuntut adanya tanggung jawab so-
ciaI perusahaan. profesi alnuntan juga
memitiki perubahan peran. Pandangan
pemegang saham dan stakehotder tajn saat
ini tidak hanya menfocuskan pada perubahan
laba perusahaan, tetapi juga memperhatikan
tanggung jawab socjat dan tingkungan
perusahaan.
Peran akuntan yang begitu strategis ini
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hendaknya sebagai pemicu untuk
meningkatkan profesionatitas serta menJaga
sikap independensi. Sikap ini pertu dijaga
untuk menghindari ketertibatan akuntan
datam kasus keuangan dan penyetewengan.
Semakin jetas kiranya bahwa
pengembangan ilmu akuntansi hendaknya
merujuk pada pemaknaan jtmu yang tidak
bebas nitai. Artinya, pengembangan itmu
akuntansi senantiasa mempertimbangkan
aspek morat dan ni{ai yang pada akhirnya
dapat memberi kemanfaatan Vanq tuar bjasa
bagi masyarakat banyak.
Kesimpulan
Fitsafat itmu teLah me nd as ari
perkembangan itmu akuntansi, paradigma
positivis teLah menginspjrasj banyak penetiti
di bidang akuntansi. Namun demikian, pertu
adanya perub ah an mengjngat banyak
fenomena yang tidak setayaknya terjadi,
yakni dengan teruangkapnya skandal yang
metibatkan profesi akuntan. Sehingga
pengembangan ilmu akuntansi memertukan
paradigma baru semisaI dengan pendekatan
sosioLogis, dimana itmu setatu melibatkan
nitai-nitai dan ada relasi dua arah antar
subyek sebagai penetiti dan obyek kajian,
karena pada dasarnya tidak hanya itmu
aku ntansi yang membentuk Lingkungan
namun lingkungan dapat membentuk jlmu
akuntasi pada saat yang sama. Kjranya
bukan hanya sekedar angan yang tidak
kesampajan.
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